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Abstrak  

Masa remaja merupakan tahap transisi yang ditandai oleh berbagai perubahan fisik, psikologis, dan hormonal, dengan 

menstruasi sebagai penanda penting kesehatan reproduksi pada remaja putri. Gangguan siklus dapat dipengaruhi oleh faktor 

psikologis seperti stres serta faktor fisiologis berupa IMT yang tidak normal, yang keduanya dapat mengganggu regulasi 

hormon reproduksi. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara tingkat stress dan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dengan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 5 Palu. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan kuantitatif analitik dengan desain cross sectional. Populasi penelitian ini sebanyak 315 remaja putri, dengan teknik 

pengambilan sampel Stratified Random Samplin. Sampel dalam penelitian ini yaitu 76 responden. Uji yang digunakan yaitu 

uji Pearson Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan kategori stress berat 

berjumlah 40 responden (52,6%), responden degan kategori IMT normal berjumlah 41 responden (53,9%) dan mayoritas 

responden berjumlah 52 responden (68,4%) mengalami siklus menstruasi tidak normal. Berdasarkan hasil uji statistic 

menggunakan Pearson Chi-Square menunjukkan hasil antara tingkat stress dengan siklus menstruasi dengan nilai p-value = 

0,001 (p< 0,05) serta Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan siklus menstruasi dengan nilai p-value = 0,000 (p< 0,05). Terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat stress dan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan siklus menstruasi pada remaja putri di 

SMA Negeri 5 Palu. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi pihak sekolah (SMA Negeri 5 Palu) dalam 

meningkatkan edukasi kesehatan reproduksi serta mendorong program konseling atau penyuluhan terkait stress dan gaya 

hidup sehat bagi siswi. 

Kata kunci: Stress, Indeks Massa Tubuh (IMT), Siklus Menstruasi, Remaja Putri 

1. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan tingkatan perkembangan fisik manusia yang ditandai dengan munculnya ciri-ciri seksual 

sekunder dan berlanjut hingga kematangan seksual penuh tercapai. Selama periode ini, individu mengalami 

perubahan signifikan dalam aspek psikologis, fisik, dan hormonal, serta perubahan dalam pembentukan identitas, 

dimana pada masa remaja juga ditandai dengan laju pertumbuhan dan perkembangan yang cepat saat individu 

mengalami perubahan di mulai dari periode perkembangan dan peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

kedewasaan (Hamidah dan Rizal, 2022). 

Kesehatan reproduksi remaja merupakan salah satu aspek penting yang terjadi pada wanita saat memasuki fase 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan, yang dimana fase ini dikenal sebagai periode yang paling 

berharga karena di dalamnya terjadi percepatan pertumbuhan fisik, perkembangan psikologis, serta perubahan 

sosial yang kompleks (Sumarni dan Amin, 2024). Tidak hanya ditandai oleh perubahan biologis yang mencolok, 

masa ini juga merupakan waktu pencarian jati diri, dinamika emosi, dan peningkatan intensitas interaksi sosial 

(Sari, Hilmanto, Hetwati, Dhamayanti dan Ma’ruf, 2022) 

Salah satu indikator penting dalam proses perkembangan tersebut adalah menstruasi, di mana menstruasi tidak 

hanya menunjukkan dimulainya fungsi reproduksi melalui pematangan sistem hormonal, tetapi juga 

mencerminkan status kesehatan secara menyeluruh (Ramadhan, 2025). Keteraturan menstruasi dapat 

mencerminkan keseimbangan antara faktor fisiologis, psikologis, dan status gizi, sehingga menjadikannya aspek 

krusial dalam menilai kesehatan reproduksi remaja putri (Salsabilla, Anwar, dan Hidayat 2023). 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:fitriawahyu227@gmail.com
mailto:rahma.elifa@gmail.com
mailto:Sintonghutabarat@uwn.Acc.id


Fitria Wahyu Ningrum Matasa, ⁠Elifa Ihda Rahmayanti, Sintong H. Hutabarat 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6327 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1220 

 

 

Menstruasi normal berlangsung antara 21 hingga 35 hari dengan durasi menstruasi berkisar antara 3 sampai 7 hari 

dan volume darah yang dikeluarkan biasanya tidak melebihi 80 mililiter, dimana gangguan siklus menstruasi 

terbagi atas beberapa jenis yaitu tidak terjadinya menstruasi dalam jangka waktu tertentu atau amenore, perdarahan 

yang berlebihan dan lebih sering dari biasanya atau menoragia, serta rasa nyeri hebat yang muncul secara tiba-tiba 

atau dismenore (Hidayati, 2023). Berdasarkan salah satu penelitian yang dilakukan pada remaja di dunia didapati 

sekitar 88% remaja perempuan mengalami dismenore (Marques, Madeira dan Gama 2022).  

Di Indonesia, berdasarkan data Riskesdas tahun 2020, tercatat bahwa proporsi perempuan usia 10 hingga 29 tahun 

yang mengalami gangguan keteraturan siklus menstruasi mencapai 16,4% (Kemenkes RI, 2022). Angka ini 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 1,2% dalam kurun waktu dua tahun dibandingkan dengan data pada 

tahun 2018 (Izzah, Trianita, Suprianto dan Indriani, 2024). Sejalan juga dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Sartika, Nugrahmi dan Febria (2024) terdapat data prevalensi gangguan siklus menstruasi pada wanita sekitar  

45%.  

Gangguan menstruasi tidak dapat dipisahkan dari berbagai faktor yang memengaruhinya, termasuk dari aspek 

psikologis seperti stress dan status gizi dimana status gizi dan tingkat stress diidentifikasi sebagai faktor yang 

paling berpengaruh secara keseluruhan, faktor-faktor tersebut menyumbang sekitar 40,2% dari variabilitas yang 

diamati dalam ketidakteraturan siklus menstruasi (Siagian dan Irwandi, 2023). 

Stres dikenal sebagai bagian dari penyebab yang berkontribusi terhadap ketidakteraturan periode haid karena 

memicu pelepasan kortisol yaitu hormon yang umumnya digunakan sebagai penanda untuk menilai tingkat stres 

dimana produksi kortisol diatur oleh hipotalamus dan kelenjar pituitari di otak ketika hipotalamus diaktifkan maka 

ia akan memberi sinyal kepada kelenjar pituitari untuk mengeluarkan hormon perangsang folikel atau FSH 

(Follicle Stimulating Hormone) yang selanjutnya akan merangsang ovarium dalam memproduksi hormon estrogen 

namun jika terjadi gangguan pada kadar FSH atau hormon luteinisasi atau LH (Luteinizing Hormone) maka hal 

ini dapat mengganggu produksi hormon estrogen dan progesteron yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

ketidakteraturan dalam siklus menstruasi ( Martini, Putri, dan Caritas, 2021).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Selviana (2021), ditemukan bahwa stres merupakan penyebab paling 

umum dari gangguan siklus menstruasi. Penelitian ini melibatkan 89 siswi SMA Negeri 12 Maros dan 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka (61,1%) memilik tingkat stres sedang dengan siklus menstruasi 

yang tidak teratur. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat stres 

dan siklus menstruasi (pvalue = 0,000 < 0,05).  

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadillah, Usman, dan Widowati (2022), terhadap 90 siswi 

kelas X di SMA Negeri 12 Kota Depok. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari siswi-siswi tersebut 

(67,8%) mengalami stres berat dan sebagian besar (47,8%) mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat stres dan siklus menstruasi (p-value = 

0,015) 

Di sisi lain, status gizi juga dianggap sebagai faktor yang berkontribusi terhadap regulasi siklus menstruasi pada 

wanita (Widodo, 2025b). Salah satu metode umum untuk menilai status gizi adalah dengan menghitung Indeks 

Massa Tubuh (IMT) yang berfungsi sebagai indikator komposisi lemak tubuh di mana IMT yang tidak teratur baik 

terlalu tinggi atau terlalu rendah, dapat mengubah distribusi lemak tubuh yang pada gilirannya memengaruhi 

sintesis estrogen karena jaringan lemak berperan dalam produksi estrogen, ketidakseimbangan apa pun dapat 

mengganggu fungsi hormonal (Ningrum, 2024). Estrogen adalah hormon utama yang terlibat dalam regulasi 

menstruasi, dan gangguannya sering dikaitkan dengan gangguan menstruasi pada wanita (Rahmi dan Purnawati, 

2023).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh pasaribu (2024) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara IMT 

dan siklus menstruasi (p=0,001). Siswi dengan IMT dalam rentang normal cenderung memiliki siklus menstruasi 

teratur, sementara IMT tidak normal berhubungan  dengan  ketidakteraturan menstruasi. Hal tersebut menunjukkan  

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara siswi, IMT dan siklus menstruasi. Penelitian yang dilakukan oleh 

pasiribu selaras dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terkait dengan siklus menstruasi yang menjadi 

pembeda yaitu peneliti memfokuskan pada hubungan tingkat stress dengan IMT dan penelitian yang di lakukan 

pasaribu hanya berfokus pada hubungan IMT dan Siklus menstruasi. 
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Berdasarkan pengambilan data awal yang peneliti lakukan pada tanggan 17 April 2025 di SMA Negeri 5 Palu 

dengan wawancara singkat dengan 10 responden remaja putri, 7 dari 10 responden mengatakan mengalami siklus 

menstruasi yang tidak teratur. Dari 10 responden 7 diantaranya mengatakan mengalami stress karena banyak tugas 

sekolah atau biasa disebut juga dengan stress akademik serta 5 dari 10 responden memiliki Indeks Massa Tubuh 

(IMT) yang tidak normal.  

Oleh karena itu, berdasarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti di lokasi penelitian, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Tingkat Stress dan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Siklus 

Menstruasi Pada Remaja Putri di SMA Negeri 5 Palu”. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif analitik dengan jenis deskriptif analitik, yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan dan pengaruh antarvariabel secara statistik berdasarkan data numerik. Pendekatan 

kuantitatif analitik tidak hanya menggambarkan fenomena, tetapi juga mengkaji keterkaitan sebab-akibat antara 

variabel independen dan dependen yang diteliti (Swarjana, 2023). Desain penelitian yang digunakan adalah cross-

sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu tanpa melakukan pengamatan berulang 

terhadap perubahan variabel dari waktu ke waktu. Desain ini memberikan gambaran kondisi responden pada saat 

penelitian dilaksanakan dan dinilai efisien untuk mengidentifikasi hubungan antarvariabel dalam populasi tertentu 

(Annovi, 2025). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Palu pada tanggal 11–13 November 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X dan XI SMA Negeri 5 Palu yang berjumlah 315 orang. 

Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan relevan dengan tujuan 

penelitian (Ramdhan, 2021). Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

10%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 76 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah stratified random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel pada populasi heterogen dengan membagi 

populasi ke dalam strata berdasarkan kelas, kemudian menentukan jumlah sampel secara proporsional dari setiap 

strata (Anggreni, 2022). Kriteria inklusi meliputi siswi yang berstatus aktif dan bersedia menjadi responden dengan 

menandatangani informed consent, sedangkan kriteria eksklusi meliputi ketidakhadiran saat penelitian serta siswi 

yang sedang dalam masa pemulihan pasca sakit berat dalam satu bulan terakhir. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat stres dan indeks massa tubuh (IMT), sedangkan variabel 

dependen adalah siklus menstruasi pada remaja putri. Variabel independen dipahami sebagai variabel yang 

memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen, sedangkan variabel dependen merupakan 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen (Supratiknya, 2022). Tingkat stres diukur menggunakan 

kuesioner Perceived Stress Scale (PSS) yang terdiri dari 10 item dengan rentang skor 0–40 dan dikategorikan 

menjadi stres ringan, sedang, dan berat. Siklus menstruasi diukur menggunakan kuesioner dengan kategori siklus 

normal (21–35 hari) dan tidak normal (<21 hari atau >35 hari). Sementara itu, IMT diukur melalui pengukuran 

antropometri berat dan tinggi badan menggunakan timbangan digital dan stadiometer, kemudian dihitung 

menggunakan rumus IMT sesuai pedoman Kementerian Kesehatan RI. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden 

melalui pengisian kuesioner, pengukuran IMT, dan observasi siklus menstruasi, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, serta data institusi sekolah (Yuniarti et al., 2023; Makatara & Tumija, 2025). 

Analisis data dilakukan melalui analisis univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi variabel dan analisis 

bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dan IMT dengan gangguan 

siklus menstruasi. Penelitian ini juga telah memenuhi prinsip etika penelitian, termasuk informed consent, 

anonimitas, kerahasiaan, kejujuran, otonomi, beneficence, dan non-maleficence, serta telah memperoleh 

persetujuan dari Komite Etik Universitas Widya Nusantara (Butudoka et al., 2023). 

3. Hasil dan Diskusi 

Gambaran Umum Lokasi Penelitan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 5 Palu didirikan pada 20 Juni 1991 dan telah mendapatkan izin untuk 

beroperasi pada 20 Juni 1991. Sekolah SMA Negeri 5 Palu beralamatkan di Jl. R.E Martadinata Palu, Kec. 

Mantikulore Kel. Tondo, Prov. Sulawesi Tengah. SMA Negeri 5 Palu mempunyai luas tanah sekitar 13,500 m2 
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dengan jumlah siswa yang terdaftar pada tahun 2025 sebanyak 862 orang. SMA Negeri 5 Palu merupakan salah 

satu sekolah yang memiliki lingkungan pendidikan yang kondusif, fasilitas pembelajaran yang memadai termasuk 

laboratorium dan perpustakaan, tenaga pendidik professional, serta pengembangan potensi akademik dan 

nonakademik siswa yang berjalan seimbang melalui beragam kegiatan ekstrakurikuler dan juga SMA Negeri 5 

Palu merupakan sekolah yang telah terakreditasi A. 

Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden  

Tabel 1 Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia, kelas dan  jenis kelamin  

di SMA Negeri 5 Kota Palu (f=76)* 

      Karakteristik Subjek Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia (Tahun)   

         15 Tahun  25 32.9% 

         16 Tahun  37 48,7% 

         17 Tahun 14 18,4% 

Kelas    

         X 39 51,3% 

         XI 37 48,7% 

*Sumber: Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden diketahui bahwa sebagian besar remaja putri yang menjadi subjek 

penelitian berada pada usia 16 tahun, yaitu sebanyak 37 responden atau 48,7%. Kelompok usia 15 tahun berjumlah 

25 responden (32,9%), dan pada kelompok usia 17 tahun merupakan kelompok paling sedikit yaitu 14 responden 

(18,4%). Selain itu karakteristik responden berdasarkan kelas diketahui bahwa sebagian kelas X berjumlah 39 

responden (51,3%) kemudian pada kelas XI berjumlah 37 responden (48,7). 

2. Analisis Univariat 

Analisis univariat dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan setiap variabel penelitian secara 

deskriptif, baik variabel independen  maupun dependen. Hasil analisa univariat pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Tingkat stress pada remaja putri di SMA Negeri 5 Palu 

Tabel 2 Distrubusi frekuensi tingkat stress pada remaja putri di SMA Negeri 5 Palu (f=76)* 

Tingkat Stress Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Stress Ringan 10 13,2% 

Stress Sedang 26 34,2% 

Stress Berat 40 52,6% 

*Total sampel keseluruhan. Sumber: Dara primer 2025 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 76 responden dalam penelitian ini lebih dari setengah responden 

mengalami stress berat, yaitu berjumlah 40 responden (52,6%), sedangkan 26 responden (34,2%) mengalami 

stress sedang dan hanya 10 responden (13,2%) yang berada pada kategori stress ringan. 

 



Fitria Wahyu Ningrum Matasa, ⁠Elifa Ihda Rahmayanti, Sintong H. Hutabarat 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6327 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1223 

 

 

b. Indeks Massa Tubuh (IMT) remaja putri di SMA Negeri 5 Palu 

Tabel 3 Distribusi frekuensi Indeks Massa Tubuh (IMT) remaja putri  

di SMA Negeri 5 Palu (f=76)* 

Indeks Massa Tubuh (IMT) Frekuensi (f) Persentase (%) 

Normal 41 53,9% 

Kurus 25 32,9% 

Gemuk 10 13,2% 

*Total sampel keseluruhan. Sumber: Dara primer 2025 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 76 responden dalam penelitian ini sebagian responden yaitu 

berjumlah 41 responden (53,9%) memiliki IMT normal, 25 responden (32,9%) termasuk kategori kurus dan 

10 responden (13,2%) masuk pada kategori gemuk. 

c. Siklus menstruasi remaja putri di SMA Negeri 5 Palu 

Tabel 4 Distribusi frekuensi siklus menstruasi remaja putri  

di SMA Negeri 5 Palu (f=76)* 

Siklus Menstruasi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Normal 24 31,6% 

Tidak normal 52 68,4% 

*Total sampel keseluruhan. Sumber: Data primer 2025 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 76 responden dalam penelitian ini mayoritas responden yaitu 

berjumlah 52 responden (68,4%) mengalami siklus menstruasi tidak normal, sedangkan hanya 24 responden 

(31,6%) yang memiliki siklus menstruasi normal. 

3. Analisis Bivariat 

Uji stastistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Pearson chi-square, yang bertujuan untuk melihat 

apakah ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

a. Hubungan tingkat stress dengan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 5 Palu 

Dari hasil pengolahan data didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5 Hubungan tingkat stress dengan siklus menstruasi padaremaja putri  

di SMA Negeri 5 Palu (f=76)* 

Tingkat Stress Siklus Menstruasi Total P-value 

Normal Tidak Normal 

f % f % 

Stress Ringan 3 30% 7 70% 10 0,001 

Stres Sedang 15 57,7% 11 42,3% 26  

Stress Berat 6 15,0% 34 85,0% 40  

*Total sampel keseluruhan =76. Tingkat stress. Siklus menstruasi. f=frekuensi. %=persentase. Uji pearson 

chi-square, signifikan bila p<0,05. Sumber: Data primer 2025 
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari total 76 responden yang termasuk kategori stress ringan dengan 

siklus menstruasi normal yaitu sebanyak 3 responden (30%) dan yang mengalami siklus menstruasi tidak 

normal sebanyak 7 responden (70%). Selanjutnya kategori stress sedang dengan siklus menstruasi normal 

sebanyak 15 responden (57,7%) dan yang mengalami siklus menstruasi tidak normal sebanyak 11 responden 

(42,3%). Sementara itu, pada kategori stress berat 6 responden (15,0%) mengalami siklus menstruasi normal 

sedangkan 34 responden (85,0%) mengalami siklus menstruasi tidak normal.  

Hasil uji statistik menggunakan uji pearson Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,001 yang lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (p< 0,05). Hal ini berarti Ha diterima dan Ho di tolak sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi pada remaja 

putri di SMA Negeri 5 Palu. 

b. Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 5 Palu 

Dari hasil pengolahan data didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 6 Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan siklus menstruasi  

pada remaja putri di SMA Negeri 5 Palu  (f=76)* 

Indeks Massa 

Tubuh (IMT) 

Siklus Menstruasi Total P-value 

Normal Tidak Normal 

f % f % 

Normal 24 58,5% 17 41,5% 41 0,000 

Kurus 0 0% 25 100% 25  

Gemuk 0 0% 10 100% 10  

*Total sampel keseluruhan =76. Indeks Massa Tubuh (IMT). Siklus menstruasi. f=frekuensi. %=persentase. 

Uji pearson chi-square, signifikan bila p<0,05. Sumber: Data primer 2025 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari total 76 responden yang termasuk kategori Indeks Massa Tubuh 

normal yang mengalami siklus menstruasi normal sebanyak 24 responden (58,5%) dan yang mengalami siklus 

menstruasi tidak normal sebanyak 17 responden (41,5%). Selanjutnya kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) 

kurus yang mengalami siklus menstruasi normal sebanyak 0 responden (0%) dan yang mengalami siklus 

menstruasi tidak normal sebanyak 25 responden (100%). Sementara itu, pada kategori Indeks Massa Tubuh 

(IMT) gemuk yang mengalami siklus menstruasi normal sebanyk 0 responden (0%) dan yang mengalami siklus 

menstrusi tidak normal sebanyak 10 responden (100%).  

Hasil uji statistik menggunakan uji pearson Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,000 yang lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (p< 0,05). Hal ini berarti Ha diterima dan Ho di tolak sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan siklus menstruasi 

pada remaja putri di SMA Negeri 5 Palu. 

PEMBAHASAN 

1. Tingkat Stress Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 5 Palu 

Berdasarkan hasil analisis univariat pada tabel 2, dari 76 responden remaja putri di SMA Negeri 5 Palu diketahui 

bahwa sebagian besar remaja putri mengalami stress berat yaitu sebanyak 40 responden (52,6%), stress sedang 

sebanyak 26 responden (34,2%), dan stress ringan sebanyak 10 responden (13,2%). Hasil ini menunjukkan tingkat 

stress yang dialami oleh remaja putri di SMA Negeri 5 Palu tergolong tinggi dan memerlukan perhatian karena 

lebih dari setengah remaja mengalami stress berat. 

Peneliti berasumsi, tingginya tingkat stress pada remaja putri di SMA Negeri 5 Palu dipengaruhi oleh perpaduan 

antara faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Faktor internal meliputi perubahan biologis dan 
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emosional selama masa pubertas yang membuat remaja menjadi lebih peka terhadap berbagai tekanan. Sementara 

itu, faktor eksternal dapat berasal dari tuntutan akademik, interaksi sosial, serta pola hidup modern.  

Menurut Safira dan Yarni (2024) mengatakan pubertas merupakan tahap perkembangan ketika anak mulai 

mengalami perubahan dari kondisi aseksual menjadi individu dengan karakteristik seksual, yang menjadi fase 

khusus dalam kehidupan karena ditandai oleh berbagai perubahan fisik dan psikologis yang tidak muncul pada 

tahap perkembangan lain, di mana perubahan tubuh yang berlangsung cepat meliputi aspek internal dan eksternal 

sehingga memengaruhi kondisi fisik serta emosional remaja, dan proses perubahan yang cepat tersebut sering 

menimbulkan ketidaknyamanan karena pada masa ini dukungan berupa penerimaan, perhatian, maupun kasih 

sayang dari lingkungan cenderung berkurang dibandingkan periode sebelumnya.  

Atsari dan Ichsan (2025) juga mengatakan bahwa berbagai faktor dari lingkungan luar seperti tuntutan akademik, 

kualitas interaksi sosial, dan pola hidup modern berperan penting dalam membentuk kondisi psikologis remaja, 

karena pada masa ini remaja berada pada tahap perkembangan yang sangat sensitif secara emosional sehingga 

tekanan dari luar berupa beban tugas sekolah, dinamika pergaulan dengan teman sebaya, serta pengaruh teknologi 

dan gaya hidup masa kini dapat memicu timbulnya stres, dimana kondisi ini muncul karena remaja masih berupaya 

menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan, tuntutan, dan harapan yang datang dari lingkungan sekitarnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutiara (2021) yang menemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara factor internal dan eksternal yang dapat memicu stress pada remaja. Penelitian 

yang dilakukan oleh Rohmah dan Mahrus (2024) juga menunjukkan bahwa stresor yang memengaruhi siswa dapat 

dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu stresor internal dan eksternal, stresor internal mencakup dorongan atau 

harapan yang muncul dari dalam diri, kondisi kesehatan mental dan fisik, kemampuan mengatur waktu yang 

kurang optimal, proses pencarian jati diri, serta ketidakpastian mengenai masa depan. Sementara itu stresor 

eksternal meliputi beban akademik, masalah keuangan, dinamika hubungan sosial, kondisi tempat tinggal, suasana 

dan lingkungan belajar, keadaan ekonomi, minimnya dukungan sosial, serta berbagai tekanan yang berasal dari 

lingkungan pendidikan. 

Peneliti berasumsi bahwa perempuan memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk mengalami stress dibandingkan 

laki-laki, terutama pada usia remaja yang sedang berada dalam fase transisi biologis dan psikososial yang intens. 

Secara biologis, perempuan mengalami perubahan hormonal yang lebih fluktuatif, terutama selama masa pubertas, 

pra-menstruasi, dan menstruasi, sehingga lebih sensitif terhadap tekanan emosional, hal ini di buktikan dengan 

seluruh responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 76 responden (100%).  

Cholankeril, Xiang dan Badr (2023)  menyatakan perempuan memiliki kecenderungan lebih besar mengalami stres 

akibat perbedaan dalam regulasi emosi dan tingkat sensitivitas afektif. Perempuan juga lebih peka terhadap situasi 

interpersonal, misalnya konflik sosial, penolakan, maupun tuntutan akademik, sehingga tekanan psikologisnya 

meningkat jadi, ditegaskan bahwa kombinasi dari sensitivitas emosi yang lebih tinggi serta penggunaan strategi 

regulasi emosi yang kurang efektif menjadikan perempuan lebih rentan mengalami stres dibandingkan laki-laki.  

Menurut Siregar (2024) remaja perempuan memiliki respons kortisol yang lebih tinggi dan lebih mudah berubah 

dibandingkan remaja laki-laki, khususnya selama masa pubertas, sehingga membuat mereka lebih mudah 

mengalami stres dalam menghadapi tekanan emosional maupun sosial. Perubahan hormon yang terjadi pada fase 

pra-menstruasi, menstruasi, dan ovulasi turut meningkatkan kepekaan emosional dan menurunkan kemampuan 

tubuh untuk mengelola stres.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masthura Desreza dan Tasyan (2023) 

menunjukkan bahwa wanita cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan pria, dengan wanita 

mengalami stres 30% lebih banyak. Stres dapat memiliki efek positif maupun negatif, efek merugikan dapat 

mempengaruhi berbagai kondisi patologis dan penyakit akibat berbagai faktor, termasuk hormon.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia dan Putri (2021) yang menyatakan ada 

hubungan antara jenis kelamin dalam peningkatan stress dengan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat 

stres pada pelajar lebih banyak dialami oleh pelajar perempuan dengan kategori tingkat stres sedang. 

 



Fitria Wahyu Ningrum Matasa, ⁠Elifa Ihda Rahmayanti, Sintong H. Hutabarat 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.6327 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1226 

 

 

2. Indeks Massa Tubuh (IMT) Remaja Putri Di SMA Negeri 5 Palu 

Berdasarkan hasil analisis univariat pada tabel 3, dari 76 responden remaja putri di SMA Negeri 5 Palu diketahui 

bahwa sebagian besar responden memiliki IMT normal (53,9%), namun terdapat (32,9%) yang termasuk kategori 

kurus dan (13,2%)  kategori gemuk. Hasil ini menggambarkan bahwa walaupun sebagian besar remaja putri 

memiliki status gizi yang normal, masih terdapat sejumlah responden yang berada pada kategori berat badan 

kurang maupun berlebih. Situasi ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan status gizi pada sebagian remaja 

yang berpotensi memengaruhi kondisi kesehatan mereka secara keseluruhan, termasuk fungsi reproduksi dan pola 

keteraturan siklus menstruasi.  

Peneliti berasumsi bahwa Indeks Massa Tubuh (IMT) normal berhubungan dengan usia, yang dibuktikan dengan 

sebagian besar remaja putri yang menjadi subjek penelitian berada pada usia 16 tahun, yaitu sebanyak 37 

responden atau 48,7%, usia 16 tahun merupakan fase remaja pertengahan dimana pada fase ini terjadi 

keseimbangan pertumbuhan tinggi badan dan berat badan. Pada usia ini, proses pertumbuhan fisik cenderung lebih 

stabil dibandingkan fase sebelumnya, sehingga memungkinkan tercapainya komposisi tubuh yang proporsional. 

Menurut Muktar (2024) remaja pertengahan merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan mulai stabilnya 

perubahan biologis setelah masa pubertas awal. Pada tahap ini, pertumbuhan tinggi badan dan berat badan 

cenderung berlangsung lebih seimbang, seiring dengan menurunnya fluktuasi hormon yang sebelumnya sangat 

memengaruhi nafsu makan dan metabolisme tubuh. Stabilitas hormonal tersebut berperan dalam pengaturan 

penyimpanan lemak dan penggunaan energi yang lebih efisien, sehingga komposisi tubuh menjadi lebih 

proporsional. 

Widodo (2025) mengatakan bahwa masa remaja pertengahan merupakan periode transisi menuju kematangan fisik 

yang ditandai dengan berkurangnya ketidakteraturan pertumbuhan tubuh. Pada fase ini, sebagian besar remaja 

telah menyelesaikan fase percepatan pertumbuhan, sehingga perubahan berat badan dan tinggi badan berlangsung 

lebih stabil dan proporsional, kondisi tersebut memungkinkan tercapainya keseimbangan antara massa tubuh dan 

tinggi badan yang tercermin pada nilai IMT normal selain itu, kematangan sistem endokrin pada remaja 

pertengahan berperan dalam menormalkan proses metabolisme dan distribusi lemak tubuh  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Hikmah dan Wijaya (2025) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara IMT dan usia pertengahan remaja putri dimana sebagian besar 

remaja pada usia pertengahan (15–17 tahun) memiliki status gizi normal berdasarkan IMT/U.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rayhan (2025) menunjukkan bahwa 

mayoritas remaja putri memiliki IMT normal (60%), dengan responden berada pada rentang usia remaja termasuk 

usia remaja pertengahan. Kondisi ini mencerminkan stabilitas pertumbuhan fisik pada fase tersebut, sehingga berat 

badan cenderung proporsional terhadap tinggi badan dan IMT berada pada kategori normal. 

3. Siklus Menstruasi Remaja Putri Di SMA Negeri 5 Palu 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 76 responden dalam penelitian ini mayoritas responden yaitu 

(68,4%) mengalami siklus menstruasi tidak normal, sedangkan hanya (31,6%)  yang memiliki siklus menstruasi 

normal. Hasil ini menggambarkan bahwa gangguan siklus menstruasi masih banyak dialami oleh remaja putri di 

lokasi penelitian. Tingginya angka ketidakteraturan menstruasi tersebut dapat mengindikasikan adanya berbagai 

faktor yang memengaruhi kestabilan hormon tubuh. 

Peneliti berasumsi bahwa siklus menstruasi merupakan proses fisiologis berulang pada remaja putri yang berkaitan 

dengan fungsi reproduksi dan dikendalikan oleh hormon estrogen serta progesteron. Siklus akan berjalan teratur 

dalam rentang 21–35 hari apabila keseimbangan hormon tetap stabil. Perubahan panjang atau keteraturan siklus 

dianggap sebagai indikasi adanya gangguan hormonal, stres psikologis seperti stres akademik, atau masalah status 

gizi. Dengan demikian, ketidakteraturan menstruasi dapat mencerminkan kondisi kesehatan reproduksi yang 

terganggu.  

Menurut Irianti (2025) Faktor psikologis seperti stres dapat mengaktifkan HPA-axis yang kemudian menghambat 

fungsi hipotalamus dalam mengatur pelepasan hormon reproduksi, selain itu status gizi yang tidak seimbang baik 

karena kekurangan maupun kelebihan berat badan juga berpengaruh terhadap produksi estrogen melalui cadangan 
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lemak tubuh, kondisi ini membuat remaja lebih rentan mengalami ketidakteraturan siklus menstruasi sehingga 

semakin menegaskan bahwa keseimbangan hormon, keadaan psikologis, dan status gizi memiliki peranan penting 

dalam menentukan keteraturan menstruasi.  

Nurfazriah, Umaesaroh dan Nurkhayati (2025) juga menyatakan bahwa stres fisiologis memicu aktivasi HPA-axis 

yang meningkatkan sekresi kortisol, dan peningkatan hormon ini dapat menghambat kerja hipotalamus dalam 

mengendalikan hormon reproduksi, sedangkan pola makan yang tidak tepat serta indeks massa tubuh yang berada 

di luar rentang normal dapat mengganggu pembentukan estrogen karena jaringan lemak berperan penting dalam 

sintesis hormon tersebut, sehingga ketidakseimbangan estrogen yang terjadi akan menghambat proses ovulasi dan 

akhirnya menimbulkan ketidakteraturan siklus menstruasi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astikasari dan Ripursari (2025) yang 

menyatakan bahwa stres memiliki hubungan yang bermakna dengan ketidakteraturan siklus menstruasi, di mana 

remaja yang mengalami stres tinggi memiliki peluang sekitar 3,1 kali lebih besar mengalami siklus yang tidak 

teratur dibandingkan mereka yang tingkat stresnya rendah.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annarahayu, Dewi dan Adriyani (2021) 

menyatakan bahwa analisis menunjukkan bahwa obesitas atau IMT yang tinggi bersama dengan tingkat stres yang 

meningkat dapat memperbesar risiko terjadinya gangguan siklus menstruasi, di mana perempuan dengan obesitas 

memiliki kecenderungan sekitar empat kali lebih tinggi mengalami ketidakteraturan siklus dibandingkan mereka 

yang memiliki berat badan normal, dan stres turut memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan risiko 

tersebut. 

4. Hubungan Tingkat Stress Dengan Siklus Menstruasi Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 5 Palu 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari total 76 responden yang termasuk kategori stress ringan dengan 

siklus menstruasi normal yaitu sebanyak 3 responden (30%) dan yang mengalami siklus menstruasi tidak normal 

sebanyak 7 responden (70%). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun responden hanya mengalami stres 

ringan, sebagian besar tetap menghadapi ketidakteraturan dalam siklus menstruasinya. 

Selanjutnya kategori stress sedang dengan siklus menstruasi normal sebanyak 15 responden (57,7%) dan yang 

mengalami siklus menstruasi tidak normal sebanyak 11 responden (42,3%). Pada tingkat stres sedang, sebagian 

besar remaja masih mengalami siklus menstruasi yang tetap teratur. Hal ini menunjukkan bahwa tubuh mereka 

masih mampu beradaptasi sehingga keseimbangan hormon belum terganggu secara berarti. Hanya sebagian yang 

mulai mengalami ketidakteraturan, menandakan bahwa dampak stres sedang dapat berbeda pada tiap individu. 

Sementara itu, pada kategori stress berat 6 responden (15,0%) mengalami siklus menstruasi normal sedangkan 34 

responden (85,0%) mengalami siklus menstruasi tidak normal. Pada tingkat stres berat, mayoritas responden 

mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya stres dapat 

mengacaukan keseimbangan hormon reproduksi akibat meningkatnya produksi kortisol. Dengan demikian, 

semakin berat stres yang dialami, semakin besar risiko terjadinya gangguan pada keteraturan siklus menstruasi. 

Hasil uji statistik menggunakan uji pearson Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,001 yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05 (p< 0,05). Hal ini berarti Ha diterima dan Ho di tolak sehingga dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stress dan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 5 

Palu. 

Peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi stress dapat mengacaukan keseimbangan hormon reproduksi melalui 

aktivasi HPA-axis yang menurunkan pelepasan GnRH dari hipotalamus, sehingga produksi FSH dan LH menjadi 

tidak stabil dan proses ovulasi tidak berlangsung optimal, kondisi ini kemudian tercermin pada ketidakteraturan 

siklus menstruasi pada remaja putri, sehingga semakin tinggi tingkat stres maka semakin besar pula kemungkinan 

terjadinya gangguan siklus menstruasi.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Amalia, Budhiana dan Sanjaya (2023) yang menunjukkan hasil uji chi-

Square didapatkan p-value <0.001 yaitu terdapat hubungan stres dengan gangguan siklus menstruasi. Kesimpulan 

dalam penelitian ini menunjukan terdapat hubungan stres dengan gangguan siklus menstruasi pada remaja putri di 

SMKS Kesehatan Harapan Bunda Wilayah Kerja Puskesmas Cibadak Kabupaten Sukabumi. Siswi diharapkan 
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dapat melakukan manajemen stres sehingga tidak menjadi stressor yang mengakibatkan gangguan siklus 

menstruasi. 

Penelitian oleh Syahrani (2024), juga mendukung hasil dari penelitian ini dimana menunjukkan sebagian 

responden memiliki tingkat stres parah dengan siklus menstruasi tidak normal sebanyak 11 responden (36,7%). 

Hasil uji statistik didapatkan nilai (p-value) <a =(0,05), maka Hl diterima yang artinya ada hubungan tingkat stres 

dengan siklus menstruasi pada remaja putri kelas 11 di MAN 5 Jombang. 

Penelitian oleh Khoerunnisa, Junita dan Siantar (2024) juga mendukung hasil dari penelitian ini dimana 

menunjukkan berdasarkan uji Pearson Chi- Square diketahui bahwa nilai P sebesar 0,001 artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi pada remaja putri kelas 12 di SMA PGRI 

1 kota Bekasi Tahun 2023. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Selviana (2021), ditemukan juga bahwa stres merupakan penyebab 

paling umum dari gangguan siklus menstruasi. Penelitian ini melibatkan 89 siswi SMA Negeri 12 Maros dan 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka (61,1%) memilik tingkat stres sedang dengan siklus menstruasi 

yang tidak teratur. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat stres 

dan siklus menstruasi (p value = 0,000 < 0,05).  

5. Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) Dengan Siklus Menstruasi Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 

5 Palu 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari total 76 responden yang termasuk kategori Indeks Massa Tubuh 

normal yang mengalami siklus menstruasi normal sebanyak 24 responden (58,5%) dan yang mengalami siklus 

menstruasi tidak normal sebanyak 17 responden (41,5%). Selanjutnya kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) kurus 

yang mengalami siklus menstruasi normal sebanyak 0 responden (0%) dan yang mengalami siklus menstruasi 

tidak normal sebanyak 25 responden (100%). Sementara itu, pada kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) gemuk 

yang mengalami siklus menstruasi normal sebanyk 0 responden (0%) dan yang mengalami siklus menstrusi tidak 

normal sebanyak 10 respondek (100%). 

Hasil uji statistik menggunakan uji pearson Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p-value = 0,000 yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05 (p< 0,05). Hal ini berarti Ha diterima dan Ho di tolak sehingga dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan siklus menstruasi pada remaja putri 

di SMA Negeri 5 Palu. 

Dari penelitian ini, ditemukan bahwa ketidakseimbangan IMT pada kelompok kurus dan gemuk menunjukkan 

keterkaitan yang kuat dengan gangguan siklus menstruasi, terlihat dari seluruh responden pada kedua kategori 

tersebut mengalami ketidakteraturan. Sebaliknya, tingginya angka gangguan pada kelompok IMT normal tidak 

serta-merta menandakan bahwa IMT normal menjadi faktor penyebab. Ketidakteraturan tersebut lebih dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti contohnya stres. Selain itu, jumlah responden yang lebih besar pada kategori IMT normal 

membuat proporsi gangguan tampak lebih tinggi. Secara umum, gangguan menstruasi lebih dipicu oleh kombinasi 

stres dan kondisi IMT yang ekstrem. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Artanti, Dewangga dan Munib (2025) yang menunjukkan hasil analisis (p = 

0,001) yang berarti bahwa IMT (BMI) berpengaruh signifikan terhadap keteraturan siklus menstruasi pada remaja, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kegemukan/obesitas lebih mungkin mengalami gangguan siklus menstruasi 

maka dari itu penting untuk menyeimbangkan IMT. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu dan Siregar (2024) menemukan adanya hubungan yang signifikan 

antara IMT dan siklus menstruasi (p=0,001). Siswi dengan IMT dalam rentang normal cenderung memiliki siklus 

menstruasi teratur, sementara IMT tidak normal  berhubungan  dengan  ketidakteraturan menstruasi. Hal tersebut 

menunjukkan  bahwa ada pengaruh yang signifikan antara siswi, IMT dan siklus menstruasi.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Dwi dan Izzah (2023) yang menyatakan bahwa hasil analisis data dihasilkan 

nilai p = 0,000 <α = 0,05 dengan r = 0,456 ditarik simpulan jika terdapat adanya korelasi yang searah diantara 

IMT dan siklus menstruasi terhadap pelajar putri di SMA N 1 Bangorejo. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kondisi kesehatan 

reproduksi remaja putri di SMA Negeri 5 Palu dipengaruhi oleh faktor psikologis dan fisiologis, khususnya tingkat 

stres dan Indeks Massa Tubuh (IMT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri berada 

pada kategori stres berat, yang mengindikasikan adanya tekanan psikologis yang cukup tinggi, baik yang 

bersumber dari tuntutan akademik, lingkungan sosial, maupun faktor pribadi. Kondisi stres yang tinggi ini 

berpotensi mengganggu keseimbangan hormonal, terutama hormon yang berperan dalam pengaturan siklus 

menstruasi. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki IMT dalam 

kategori normal, yang mencerminkan status gizi yang relatif baik pada sebagian besar remaja putri. Meskipun 

demikian, temuan penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar responden tetap mengalami siklus menstruasi 

yang tidak normal, yang mengindikasikan bahwa faktor selain status gizi, seperti stres, memiliki peran yang 

signifikan terhadap keteraturan siklus menstruasi. Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi, di mana semakin tinggi tingkat stres yang dialami remaja 

putri, semakin besar kemungkinan terjadinya ketidakteraturan siklus menstruasi. Hal ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa stres dapat memengaruhi kerja sumbu hipotalamus–hipofisis–ovarium sehingga mengganggu 

proses ovulasi dan menstruasi. Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya hubungan yang signifikan antara 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan siklus menstruasi, di mana IMT yang tidak normal berpotensi menyebabkan 

gangguan hormonal yang berdampak pada siklus menstruasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

stres dan IMT merupakan faktor penting yang saling berkaitan dan berkontribusi terhadap keteraturan siklus 

menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 5 Palu. Temuan ini menegaskan pentingnya upaya promotif dan 

preventif dalam menjaga kesehatan mental dan status gizi remaja guna mendukung kesehatan reproduksi secara 

optimal. 
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